BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini, peneliti menyajikan hasil perhitumgian pengolahan data
yang sudah terkumpul dari instrumen pengumpula@a dangenai Kontribusi
Pengembangan Profesional Guru Terhadap Mutu Pejatzaiapada Sekolah
Standar Nasional (SSN) Tingkat SMP Negeri di Witayaubang Selatan. Data-
data penelitian yang sudah terkumpul menghasilkdai-mlai yang akan
menjawab berbagai permasalahan dalam penelitiaapuad penyajian hasil
penelitian memiliki mekanisme yaitu : pengolahanaddan pembahasan atau

analisis temuan.

A. Pengolahan Data
a. Analisis Angket Penelitian
1. Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data kegiatan yang dilakukan lppegaitu
penyebaran angket yang ditujukan kepada guru pataldh Standar
Nasional (SSN) Tingkat SMP Negeri di Wilayah Sub&@wjatan yang
berjumlah 77 orang. Dari hasil penyebaran angketkandapat dilihat

dalam tabel sebagai berikut :

Tabel 4.1
Jumlah Angket Yang Tersebar, Terkumpul dan Dapat Diolah
Jenis Jumlah
Instrumen | Tersebar | Terkumpul Dapat Tidak Dapat
Diolah Diolah
Angket 77 77 77 -
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2. Seleksi Angket

Angket yang sudah terkumpul dari hasil penyebaragket maka
selanjutnya angket diseleksi untuk mengetahui angeg disebar sudah
mencapai tujuan dan sesuai dengan jumlah yangimkiaig. Oleh karena
itu proses seleksi harus dilakukan secara benagagiemelihat lengkap
atau tidaknya jumlah angket yang disebar, caraip@mgjawaban, isi dari
angket dan angket yang terkumpul kembali sehinggeatddiketahui data
mana yang perlu diolah dan data mana yang tidak perlah. Dengan
demikan diketahui bahwa angket yang disebar senaudanyak untuk
diolah, yaitu sebanyak 77 angket dari 77 responden.
3. Klasifikasi Data

Setelah data diseleksi, maka langkah selanjutnyatu ya
mengklasifikasikan data berdasarkan variabel pigeli yaitu untuk
variabel X (pengembangan profesional guru) dan ¥tgnpembelajaran).
Kemudian dilakukan pemberian bobot/skor pada setimpnatif jawaban
responden sesuai dengan kriteria yang telah dkantuPengklasifikasian
ini dilakukan untuk mengetahui kecenderungan sktei-rata responden
terhadap dua variabel yang diteliti. Berikut inbéh pemberian skor pada

setiap alternatif jawaban sesuai dengan aturan tgdaly ditetapkan yaitu:

Tabel 4.2
Kriteria Penskoran Alternatif Jawaban Variabel X dan'Y
Alter natif Jawaban Bobot
Selalu/Sangat Setuju 5
Sering/Setuju 4
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Kadang-kadang/Ragu-ragu 3

Hampir Tidak Pernah/Tidak Setuju 2

Tidak Pernah/Sangat Tidak Setuju 1

4. Skor Data Mentah Variabel X dan Variabel Y

Setelah dihitung jumlah skor dari angket, maka tajisajikan
skor data mentah dari variabel X (pengembangaregiaial guru) dan
variabel Y (mutu pembelajaran) yang dibuat dalaneltherikut:
1) Variabel X (pengembangan profesional guru)

Skor data mentah setelah diurutkan dari terkeailpza terbesar:

48 | 49| 51| 51| 52| 52 52 52 52 53 54
54 | 54| 54| 54| 54 55 55 55 55 55 55
57 | 58| 58| 58| 58 58 59 59 59 59 1§79
59 | 59| 59| 59| 60 60 60 60 601 61 61
61 | 61| 61| 61| 620 63 63 63 6B 63 63
63 | 63| 63| 63| 64 64 64 65 65 65 65
66 | 67| 69| 69| 69 69 69 69 70 70 18

2) Variabel Y (mutu pembelajaran)

Skor data mentah setelah diurutkan dari terkeaipsa terbesar:

62 | 70 | 70 | 71 | 71 | 71 | 72 | 72 | 72 | 72 | 72
72 | 72| 72 | 72 | 73 | 73 | 73 | 73 | 73 | 73 | 73
73 | 73 | 75 | 75 | 75 | 75 | 75 | 75 | 75 | 76 | 76
76 | 76 | 76 | 76 | 76 | 76 | 76 | 76 | 76 | 76 | 76
76 | 76 | 76 | 76 | 76 | 76 | 76 | 76 | 77 | 77 | 77
77 | 77 | 77 | 79 | 79 | 81 | 81 | 81 | 82 | 82 | 82
82 | 8 | 84 | 8 | 87 | 87 | 87 | 87 | 92 | 96 | 97
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b. Pengolahan Data

Pada bagian ini akan disajikan hasil penelitiangyalperoleh
mengenai “Kontribusi Pengembangan Profesional Gitethadap Mutu
Pembelajaran pada Sekolah Standar Nasional (SSikdi SMP Negeri
di Wilayah Subang Selatan” dengan menggunakankteg&knik statistik,
untuk lebih jelasnya mengenai hasil pengolahan da@ua variabel

tersebut dapat dilihat pada uraian berikut, yaitu:

1. Perhitungan Kecenderungan Umum Dari Masing-Masing

Variabel dengan Rumus Weighted Means Scored (WMYS)

Perhitungan rata-rata keseluruhan dimaksudkan untuk
mengetahui kecenderungan umum jawaban responddradégr
variabel penelitian. Rumus yang digunakan adalainusuWeight

Means Score@WMS) sebagai berikut:

X
X = N
Keterangan:
X = Rata-rata skor responden
X = Jumlah skor dari jawaban responden
N = Jumlah responden

Kriteria di bawah ini digunakan untuk mengetahuisiha

kesimpulan dari perhitungan tersebut:
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Tabd 4.3
Konsultas Hasil Perhitungan WM S

No. | Rentang Nilai Kriteria
1 4,60 - 5,00 Sangat Baik
2 3,60 - 4,50 Baik
3 2,60 — 3,50 Cukup
4 1,60 - 2,50 Rendah
5 1,00- 1,50 Sangat Rendah

a) Variabel X (Pengembangan Profesional Guru)

Untuk mengetahui kecenderungan umum jawaban
responden pada setiap item dan variabel, sebelumicgai skor
rata-rata dari setiap variabel penelitian dengamggenakan
perhitunganWeighted Means ScorgdlVMS). Angket variabel X
(pengembangan profesional guru) sebagai instrumarelipian
yang akan disebar terdiri dari 18 item pernyat&angolahan data
penelitian ini  menggunakan skala bertingkat yangrrsja
merupakan rentangan antara 1-5.

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakudeargan
menggunakanWeighted Means Scor@VMS), maka diperoleh
bahwa nilai rata-rata pengembangan profesional (ratiabel X)
pada Sekolah Standar Nasional (SSN) Tingkat SMPehled

Wilayah Subang Selatan adalah sebagai berikut :
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Tabe 4.4
Hasil Perhitungan Rata-rata Variabel X

T 4 3 2 L e L
mIE [ x [FIx |[F]x x| F | x | XIF
1 | 28| 140| 25 100 20 60 4 8 D P 77 3p8 400 B4
2 | 23| 115| 12 48| 0 Q 0 42 42 77 205 266 Cuk
3 | 41| 205| 33 132 O 0 0 0 77 346 449 B4
4 251 10| 40| 47 141 3 6 12 12 77 2p4 291 Cul
5 35 | 17| 68| 33 105 § 16 10 10 77 284 3P4 Cu
6 | 11| 55| 15 60/ 37 111 3 6 11 11 77 243 3.6 Cu
Peningkat| 7 | 8 | 40 | 15| 60| 33 105 7 14 42 12 77 281 3P0 Cu
anProfesii g | 15| 75 | 26/ 104 31 93 2 4 B B 17 279 362 Ba
secara
Individual | O | 13| 65| 20/ 80| 39 11y 1 2 4 4 77 268 348 Cu
10| 6 | 30| 23 92| 35 106 6 12 § [f q7 246 3.9 Cuk
11| 9 | 45| 14/ 56/ 34 100 13 26 [ [7 {7 286 306 Cu
12| 11| 55| 21 84 31 93 6 12 B B 77 252 327 Cuk
13 | 12| 60| 23 92/ 27t 8 6 12 D P 77 254 330 Cuk
14| 7| 35|18 72| 34 100 § 16 19 19 8 244 284 Cu
Total Rata-rata Indikator 3.32 | Cukup
peningkat| 15| 6 | 30| 14 s6| 41 128 9 48 § [ {7 234 3p4 cul
anProfesi| 16 | 19| 95| 25 100 18 54 7 14 B 8 77 271 352 B
Keguruan 1271 oo | 110] 18 720 27 81 6 12 b |4 77 279 3p2  BA
Melalui
OIngrzc;\)?eiss?si 18| 20| 100| 24 96 20 60 8 16 5 [5 77 277 360 B3
Total Rata-rata Indikator 344 | Cukup
TOTAL RATA-RATA KESELURUHAN INDIKATOR 3.38 | Cukup

ik
up

up
up
up
up
ik
up
up
up
up
up
up
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Untuk lebih memperjelas keterangan tentang |

perhitungan WMS di atas, dapat dilihat pada diagsankut ini :

Rata-rata

Nilai Kecenderungan
Variabel X (Pengembangan Profesional Guru)

3.46
3.44
3.42

34
3.38
3.36
3.34
3.32

3.44

33
3.28
3.26

3.32 ‘

Peningkatan Profesi secara Individual Peningkatan Profesi Keguruan Melalui
Organisasi Profesi

Indikator Pengembangan Profesional Guru

Gambar 4.1
Diagram Perhitungan WM S Variabel X

Dari hasil pengolahan data seperti tampak padd thi¢
maka dapat ditarik kesimpulan ara keseluruhan bahwa ni
ratarata untuk variabel Xpengembangan profesional g) adalah
3,38 hal ini menunjukkan bahwpengembangan profesional g
termasuk pada kriteria cuk. Untuk lebih  rinci, beriku

kesimpulan setiap indikatc

1) Peningkatan rofesi secara individual adalah indikator c
pengembangan profesional guru. Peningkatan prafesare
individual yang dilakukan oleh guru berdasarkan ilt
perhitungan termasuk dalam kritecukup ini dilihat dari nilai

rate-rata yang didapat yaitu sebesar 3,32l ini menunjukkat
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bahwa peningkatan profesi yang dilakukan guru secar

individual sudah dapat dilaksanakan dengan baik.

2) Peningkatan profesi keguruan melalui organisadepr@dalah
indikator dari pengembangan profesional guru. Bsadaan
hasil perhitungan yang ditunjukkan oleh guru beradaa
kriteria. cukup dengan skor rata-rata 3,44. Hal eleus
menggambarkan bahwa guru telah meningkatkan pnytesi
melalui organisasi profesi untuk melaksanakan kagia

pembelajaran yang bermutu.

b) Variabel Y (Mutu Pembelajaran)

Untuk mengetahui kecenderungan umum  jawaban
responden pada setiap item dan variabel, sebelumicgai skor
rata-rata dari setiap variabel penelitian dengamggenakan
perhitunganWeighted Means ScorgdVMS). Angket variabel Y
(mutu pembelajaran) sebagai instrumen penelitiangyakan
disebar terdiri dari 23 item pernyataan. Pengolaltata penelitian
ini ‘menggunakan skala bertingkat yang skornya nadaip

rentangan antara 1-5.

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakudeargan
menggunakanWeighted Means Scor@VMS), Maka diperoleh

bahwa rata-rata penilaian mutu pembelajaran (variat) pada
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Sekolah Standar Nasional (SSN) Tingkat SMP Negewithyah

Subang Selatan adalah sebagai berikut :

Tabe 4.5
Hasil Perhitungan Rata-rata Variabe Y
_ No. Jumlah | Rata- _
Indikator - 4 3 2 1 )r(a/tle; Kategori
FIX|F| X |F|X|F]|Xx X | F| X
1 | 11| 55| 14| 56/ 44 132 4 8 4 4 7 255 381 Cuklp
2 | 3| 15| 37/ 144 5| 19 0 0 O 0 45 178 396 Bai
3 | 5| 25| 10| 40| 47 141 7 14 12 11 BO 2B1 289 Cukup
Perencanaan 4 | 2 | 10| 17| 68| 43 120 9 18 2 P ¥y3 227 3.1  Cukbp
Proses 5 | 6] 30| 20/ 80| 3] 93 7 b 35 B 69 222 322 Cuklp
Pembelajaraf™ 1701 o | 36| 43 120 12 44 7 [ 85 266 303 Cuklp
7 | 6] 30| 15| 60| 3d 108 11 d2 9 b 7 2b9 2b7  Cuklp
Total Rata-rata Indikator 3.23 Cukup
8 | 6] 30| 8] 32] 21 8] 10 2o 10 19 fo 182 2B0  Cukbp
9 | 3] 15| 24 96| 374 111 9 18 1 I T4 241 3p6  Cuklp
10 | 16| 80| 23| 92 29 8f d 18 ¥ [ B84 284 388  Cuklp
11 | 9| 45| 24| 96| 29 87 3 6 6 b6 711 240 388 Cuklp
12 | 14| 70| 22| 84 30 9d 7 14 &5 B 7 263 342  Cukbp
Pelaksanaan 13 | 16| 80| 30| 120 28 84 4 6 0 0 §7 200 37  Baik
Proses | 14 | 15| 75| 8| 32| 32 94 10 20 142 12 F7 285 3J0o5 Cukup
Pembelajarat 15[ 3 | 15| 20| 80| 49 135 d 42 3 B 77 245 318  Cukbp
16 | 1| 5| 11| 44| 47 141 13 26 & B 7 2b1 2B7  Cukbp
17 | 11| 55| 29| 116 23 69 § 412 8 8 [7 260 3B8  Cukup
18 | 4| 20| 29| 76| 44 130 4 & T [ 77 241 373 cuklp
19 | 15| 75| 23| 92| 26 78 7 14 6 B 7 265 344  Cukbp
Total Rata-rata Indikator 324 | Cukup
20 | 12] 60| 33] 132 30 99 4 A& O Db 7 286 3F1  Baik
peniaian | 2L | 10| 50| 29| 116 35 106 3 b O [0 7 2y7 360  Bafk
Hasil 22 | 15| 75| 40| 160 22 66 4 © O Db 7 301 3b1  Baik
Pembelajaran >3 [ 7 | 35| 25| 104 44 130 1 2 0 0O 77 269 349 Cukup
Total Rata-rata | ndikator 3.68 Baik
TOTAL RATA-RATA KESELURUHAN INDIKATOR 338 | Cukup
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perhitungan WMS di atas, dapat dilihat pada diagsankut ini :

Untuk lebih memperjelas keterangan tentang

Rata-rata

3.8
3.7
3.6
35
34
33
3.2
31

Nilai Kecenderungan
Variabel Y (Mutu Pembelajaran)

3.68
3.23 ‘ ’ 3.24 ‘
Perencanaan Proses Pelaksanaan Proses Penilaian Hasil
Pembelajaran Pembelajaran Pembelajaran

Indikator Mutu Pembelajaran

Gambar 4.2
Diagram Perhitungan WM S Variabd Y

Dari hasil pengolahan data seperti tampak padd thbe

maka dapat ditarik kesimpulan secara keseluruhdmwdanilai

ratarata untuk variabel Y (mutpembelajaran) adalah383. Hal
ini menunjukkan bahwa mutpembelajararyang diberikan ole!

guru pada kiteria cukup Untuk lebih rinci, berikut kesimpule

setiap indikator

1) Perencanaan proses pembelajaran adalah indikatiomadéu

pembelajaran. Perencanaan proses pembelajaranséeaic

hasil perhitungan termasuk pada kritecukug, hal ini dilihat

dari ratarata yang diperoleh vyaitu sebesar Z Hal ini
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2)

3)

menunjukkan bahwa aspek perencanaan proses peanbglaj
yang dilakukan oleh guru dalam mutu pembelajaratalsu

baik.

Pelaksanaan proses pembelajaagialah indikator dari mutu
pembelajaran. Pelaksanaan proses pembelajaran yang
ditunjukkan oleh guru dalam pembelajaran yang barmu
berdasarkan hasil perhitungan memperlihatkan hpaila
kriteria cukup, ini dilihat dari nilai rata-rata iyg@ mencapai
3,24. Hal ini menggambarkan bahwa guru sudah dapat

melaksanakan proses pembelajaran yang bermutu.

Penilaian hasil pembelajaran adalah indikator dawitu
pembelajaran. penilaian yang ditunjukkan oleh germmasuk
pada kriteria baik, ini dapat dilihat dari hasiripéungan rata-
rata yaitu sebesar 3,68. Hal tersebut menggambarhmwa
guru sudah memiliki penilaian hasil pembelajaraif,bdilihat
dari pemberian jenis evaluasi yang bervariatif, kdensi
pemberian tugas serta penilaian kemajuan siswaudgran

balik.

Berikut ini tabel hasil perhitungan rata-rata deegtdua

variabel penelitian :
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Tabd 4.6
Nilai Rata-rata Variabel Penditian

Variabel Nilai Rata-rata Kriteria
Variabel X 3,38 Cukup
(Pengembangan Profesiol
Guru)
Variabel Y 3,383 Cukup
(Mutu Pembelajaran)

2. Hasil Pengubahan Skor Mentah Menjadi Skor Baku

Setelah dihitung jumlah skor tiap responden dargkat
variabel X pengembangan profesional gurdan variabel Y (mut
pembelajara), diperoleh data mentah, kemudian data mentaklet
diolah menjadi data baku. Tujuan mengubah daintah menjadi dat
baku adalah untuk mengetahui penyebaran data apgskdistribus
normal atau tidak. Untuk mengubah skor mentah ndersjeor bakt

menggunakan rumus yang dikemukakan o(Akdon dan Hadi

2005:86) yaitu :

Lo er]

S
Keterangar
Ti = Skor rata-rata yang dicari
Xi = Data skor dari masing-masing responden
X = Rata-rata
S = Simpangan baku
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Dari rumus tersebut dihasilkan skor baku untuk almei X

(pengembangan profesional guru) dan variabel tmambelajaran)

adalah:
Tabd 4.7
Data Baku Variabel X
47 62 43 40 67 53 41
47 69 69 45 75 43 41
60 41 38 38 64 44 41
48 57 69 50 48 34 47
54 45 61 44 55 47 50
44 48 65 37 38 60 45
43 51 65 38 60 41 41
55 57 64 41 47 43 47
44 47 51 43 44 38 44
57 72 54 55 54 37 43
57 54 54 58 41 27 54
Tabel 4.8
Data Baku Variabel Y
47 47 42 42 39 47 50
49 57 49 42 49 84 50
49 42 44 44 40 26 59
47 42 49 47 54 39 42
49 49 49 54 82 40 62
59 67 57 44 44 42 50
42 49 49 50 49 44 60
49 67 47 42 57 50 59
44 49 40 44 49 67 49
49 49 49 75 49 44 59
49 47 50 49 44 67 64

3. Uji Normalitas Distribusi Data
Uji normalitas distribusi data diperlukan untuk rastukan

teknik statistik apa yang akan digunakan, apakamakai statistik
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parametricatau nonparametris. Dalapenggunaan statistik parame’

mensyaratkan beberapa asumsi. Asumsi yang utanhehadiza yan:

akan dianalisis harus berdistribusi normal. Sedangkstatistik

nonparametris tidak menuntut terpenuhinya bebesapmsi, misalny

data yang akan dianalisidak harus berdistribusi norm

Data yang digunakan dalam perhitungan uji nornelita

adalah menggunakan data skor baku. Dalam uji ndamafiata in

menggunakan rumus berik

X2 = (fo - fr)°

fn

Keterangar
x? = Chi kuadrat yang dice
fo = Frekuensi yang diobserv

fn = Frekuensi yang diharapk

Distribusi Data Variabel XPengembangan Profesional C)

Berdasarkan haspberhitungan skor baku, diperoleh ni

ratarata hitung (X ) untl variabel X vyaitu sebese 49,57 dan
simpangan baku (Sebesar 9,89.

Melalui prosedur Chi Kuadrat (uji distribusi norras)
diperoleh hargaXhiung Sebesar -314,908edangkarX’pe Sebesar
11,07 dengan dk=-2 = (72) = 5 pada taraf signifikan 95 Maka

dengan demikian diketahui bahwa data variabel Xdib&ibusi
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normal karenaXhiung < X wper Untuk lebih jelasnya dapat dilir

pada grafik di bawah ir

Normalitas Variabel X

35
30 4
25 —
20
10 ‘ ‘ .
5 v . mmm &—Seriesl
0 - WF

27-33 | 34-40 | 41-47 | 48-54 | 55-61 | 62-68 | 69-75

Kelas interval

Gambar 4.3
Distribusi Data Variabd X

b) Distribusi Data Variabel Y (MutPembelajaran)

Berdasarkan haspberhitungan skor baku, diperoleh ni
ratarata hitung &) untk variabel Y yaitu sebese49,92 dan
simpangan baku (Sebesar 9,76.

Melalui prosedur Chi Kuadrat (uji distribusi nornas)
diperoleh hargaXiung Sebesar -93,733 sedp@an X’pe S€besar
11,07 dengan dk=-2 = (7-2) = 5pada taraf signifikan 95%. Mal
dengan demikian diketahui bahwa data variabel Ydib&ibusi
normal karenaXhiung < X waper UNtuk lebih jelasnya dapat dilir

pada grafik di bawah in
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Grafik Distribusi variable Y

50
45 S
40 -
35 —
30
25
20 < Seriesl
15 \
10 v
5 s 7/ —
0 —F— . . . . . .
23-29 30-36 37-43 44-50 51-57 58-64 65-71
Interval
Gambar 4.4
Distribusi Data Variabe Y
Tabel 4.9
Hasil Analisis Distribus Data Pada Kedua Variabel Penelitian
Variabel Harga Uji Nor malitas Kesimpulan
X?hitung | X°tabel | Taraf
Signifikan
X -314,900 11,07 95% Normal
(Pengembange thitung <X tabel
Profesional Gur)
Y -93,733 11,07 95% Normal
(Mutu Pembelajare) X2hitune < X2 tabe

Hasil Analisis Data Untuk Uji Hipotesis Penédlitian

Hipotesis yang diajukan oleh peneliti ada“ Terdapat pengaruh yar

positif dan signifikan antarpengembangaprofesional gur terhadap mutu
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pembelajaran pada Sekolah Standar Nasional (SSigkdi SMP Negeri di
Wilayah Subang Selatan”.
Untuk menguiji hipotesis yang diajukan tersebut pemeenggunakan

rumus statistik sebagai berikut:
1. Analisisregres

Rumus yang digunakan dalam analisis regresi adélaha + bx.
Sebelumnya harus dicari harga-harga yang diperldedam persamaan
tersebut yaitu harga a dan b (terlampir). Berdasakasil perhitungan
diperolenh harga a sebesar 44,81 dan harga b sebegkhr Setelah

diketahui harga a dan b maka didapat persamaagadierikut:
Y = 44,81 + 0,11X

Hal ini berarti bahwa meningkatnya mutu pembel&@ara
dipengaruhi oleh pengembangan profesional gurusseb@,11 satuan.
Hasil perhitungan melalui persamaan regresi di &esampir) adalah

sebagai berikut:

Tabel 4.10
Hasil Perhitungan Persamaan Regres
Tabel Nilai Analisis Regresi

No. Res a b X Y
1 44.81 011 |s5g| 50.31
2 44.81 0.11 |51| 50.42
3 44.81 0.11 |s55| 50.86
4 44.81 0.11 |50| 50.31
5 44.81 011 |51 | 50.42
6 44.81 0.11 | 46| 49.87
7 44.81 0.11 |a41| 49.32
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Tabel Nilai Analisis Regresi

No. Res a b X 0%

8 44.81 011 | 53] 50.64
9 44.81 011 | 41| 49.32
10 44.81 011 |56| 50.97
11 44.81 0.11 | 58 51.19
12 44.81 0.11 | 56 50.97
13 44.81 011 |s58| 51.19
14 44.81 0.11 | 39 49.1

15 4481 011 | 41| 49.32
16 44.81 0.11 | 55 50.86
17 44.81 011 |55| 50.86
18 44.81 011 |51| 5042
19 44.81 0.11 | 58 51.19
20 44.81 0.11 | 55 50.86
21 44.81 0.11 | 65 51.96
22 44.81 011 |eg| 52.07
23 44.81 011 | 39| 491

24 44.81 0.11 | 65 51.96
25 44.81 011 | 35| 4877
26 44.81 011 |s56| 50.97
27 44.81 011 | 5| 5196
28 44.81 0.11 | 66 52.07
29 44.81 011 | 65| 51.96
30 44.81 011 |65| 51.96
31 44.81 0.11 | 53 50.64
32 4481 011 |51| 50.42
33 44.81 011 |55| 50.86
34 44.81 0.11 | 38| 48.99
35 44.81 0.11 | 48 50.09
36 44.81 0.11 | 36 48.77
37 4481 011 |55| 50.86
38 44.81 0.11 | 41 49.32
39 44.81 011 | 34| 4855
40 44.81 0.11 | 36 48.77
41 44.81 011 | 39| 491

42 44.81 011 | 41| 49.32
43 44.81 0.11 | 48 50.09
44 44.81 011 |61| 5152
45 44.81 0.11 | 48 50.09
46 44.81 011 |go| 5361
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Tabel Nilai Analisis Regresi

No. Res a b X 0%
47 44.81 0.11 | 65 51.96
48 44.81 011 |51| 50.42
49 44.81 011 |s58| 51.19
50 44.81 0.11 | 36 48.77
51 44.81 011 | 48| 50.09
52 44.81 0.11 | 55 50.86
53 44.81 0.11 | 48 50.09
54 44 .81 0.11 | 55 50.86
55 44.81 0.11 | 39 49.1
56 44.81 011 | 48| 50.09
57 44.81 0.11 | 46 49.87
58 44.81 011 | 48| 50.09
59 44.81 0.11 | 31 48.22
60 44.81 011 |s50| 5031
61 44.81 011 |e0| 5141
62 4481 011 |39| 491
63 44.81 0.11 | 41 49.32
64 44.81 0.11 | 36 48.77
65 44.81 0.11 |34 48.55
66 44.81 011 | 29| 48
67 44.81 0.11 | 46 49.87
68 44.81 011 |39| 491
69 44.81 0.11 | 46 49.87
70 44.81 0.11 | 50| 5031
71 4481 0.11 | 55 50.86
72 44.81 0.11 | 48 50.09
73 44.81 0.11 | 46| 4987
74 44.81 0.11 | 50 50.31
75 44.81 011 |51 50.42
76 4481 0.11 | 45 49.76
77 44.81 011 |55| 50.86
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2. AnalisisKoefisien Korelasi

Analisis koefisien korelasi merupakan teknik stétisyang
berusaha menemukan kekuatan hubungan antara Varkpenden
dengan variabel independen. Berdasarkan hasil asfnalitas distribusi
data, dimana variabel X dan variabel Y keduanyalib&ibusi normal,
maka teknik statistik yang digunakan adalah telgidtistik parametris.
Dalam statistik parametris, pengujian hipotesismgnggunakan korelasi

Product Momentari Pearson.

Berdasarkan hasil perhitungan (terlampir) diperolebefisien
korelasi ( r ) dengan arah positif sebesar 0,6@hgan melihat tolak ukur
yang dikemukakan oleh Sugiyono (2009: 257), makefigen korelasi

antara variabel pengembangan profesional guru dengautu
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pembelajaran tergolong korelaskuat. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang cukupaelelengan arah
positif antara pengembangan profesional guru teghadmutu

pembelajaran.

. Uji Signifikasi Korelasi

Setelah diperoleh gambaran derajat keterhubungtam aariabel,
selanjutnya diuji apakah hubungan tersebut berlakduk seluruh
responden yang berjumlah 77 orang. Untuk mengujthganakan rumus
uji- signifikasi korelasi atau biasa disebut ujitintuk mencari nilai-t
berdasarkan perhitungan (terlampir) diperolgh.dgsebesar 6,723. Harga
t-niung K€Mudian dikonsultasikan dengangtsdengan dk 78an diperoleh
harga sebesar 1,658 dengan tingkat kepercayaan Défgan demikian
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yangifikeym antara
variabel X dan variabel Y karenaitmg> dari tapel Artinya korelasi antara
pengembangan profesional guru dan mutu pembelajadapat

digeneralisasikan atau berlaku untuk seluruh redgon

. AnalisisKoefisien Deter minasi

Dengan diketahuinya harga koefisien korelasi dagnifgkasi
korelasi, kemudian dilakukan analisis koefisien ekasi determinasi
dengan mengkuadratkan harga koefisien korelasi #&mnu
mengkalikannya dengan 100%. Berdasarkan hasiltpagan (terlampir),

diperoleh harga koefisien determinasi sebesar 36,8rtinya bahwa mutu
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layanan pembelajaran ditentukan oleh pengembangaiespnal guru
sebesar 36,97% dan sisanya 63,03% ditentukan aldbrflain seperti

sarana dan prasarana, kinerja guru dan kompetensi g

B. Pembahasan atau Analisis Temuan

Pembahasan hasil penelitian merupakan suatu k&gidwadap hasil
temuan yang diperoleh dari hasil penelitian danisisadata serta terdapat
hubungan dengan permasalahan penelitian yang dajyeneliti yang

diuraikan dalam Bab |, permasalahan tersebut aliara

1) Bagaimana Pengembangan Profesional Guru pada Seksiandar
Nasional (SSN) Tingkat SMP Negeri di Wilayah Sub&edatan?

2) Bagaimana Mutu Pembelajaran pada Sekolah Standsiordd (SSN)
Tingkat SMP Negeri di Wilayah Subang Selatan?

3) Seberapa besar Kontribusi Pengembangan ProfesGual Terhadap
Mutu Pembelajaran pada Sekolah Standar NasiondN)(S#gkat SMP
Negeri di Wilayah Subang Selatan?

Berikut diuraikan pembahasan dari setiap temuait paselitian dan

analisis data dalam menjawab setiap permasalalsebtg, yaitu:

1. Gambaran Pengembangan Profesional Guru pada Sekolah Standar

Nasional (SSN) Tingkat SMP Negeri di Wilayah Subang Selatan

Untuk mewujudkan guru yang profesional diperlukgaya yang

harus dilakukan oleh guru, salah satunya adalahggmebangan
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profesional guru. Seperti dikemukakan oleh Syaefy@010:98) bahwa
“Pengembangan profesional guru dilakukan berdasarkabutuhan
institusi, kelompok guru maupun individu guru seridiSejalan dengan
hal tersebut Mulyasa (2003: 43) menyebutkan bahRenfembangan
profesional guru dapat dilakukan dengan camathe job trainingdan

inservice training”.

Berdasarkan hasil perhitungan uji kecenderungannurdengan
menggunakanNeighted Means ScorgdVMS) diperoleh nilai rata-rata
keseluruhan item variabel X sebesar 3,38. Sehidggat diartikan bahwa
pengembangan profesional guru pada Sekolah Stavasional (SSN)
Tingkat SMP Negeri di Wilayah Subang Selatan teukatalam kriteria
cukup. Pengembangan profesional guru dalam perelitii dilihat dari
dua indikator yaitu (1) peningkatan profesi secemdividual dan (2)
peningkatan profesi keguruan melalui organisasifegro Untuk lebih
jelasnya berikut pemaparan mengenai pengembangzesigmal guru
pada Sekolah Standar Nasional (SSN) Tingkat SMPeiely Wilayah

Subang Selatan adalah sebagai berikut:

a. Peningkatan profesi secara individual
Peningkatan profesi secara individual merupakatuscara yang
dilakukan oleh guru dalam pengembangan profesi®gcara umum
peningkatan profesi secara individual oleh gurmssmuk pada kriteria
cukup, hal ini dilihat dari nilai rata-rata yaitelsesar 3,23. Gambaran

umumnya terlihat dari: peningkatan kualifikasi pieiitchn guru;
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sertifikasi; penelitian karya ilmiah; kerjasama gan teman sejawat;
telaah keputakaan yang relevan dan pemanfaatananefdirmatika
yang tersedia. Untuk lebih jelasnya akan diurasg@magai berikut:

Pertamapeningkatan kualifikasi pendidikan guru. dalam &spe
penilaian dilihat dari dua pernyataan, yaitu meatjilstudi lanjut dan
penyetaraan bagi guru yang belum memenuhi standatifikasi
pendidikan (minimal S 1). Apabila dilihat dari Hagerhitungan WMS
peningkatan kualifikasi pendidikan termasuk padgeka cukup, nilai
rata-ratanya sebesar 3,33. Hal ini menunjukkan bagwu merespon
positif untuk mengikuti studi lanjut ke program nsgr dan program
kesetaraan ke jenjang S1 bagi yang belum S1. Halejalan dengan
yang diungkapkan oleh Syaefudin (2010: 105) bahwaningkatan
kualifikasi pendidikan diperuntukkan bagi guru yamgum memenuhi
kualifikasi pendidikan S1 untuk mengikuti pendidikaS1 atau
melanjutkan ke program magister pendidikan”. Sakdtu faktor
pendorong bagi guru dalam meningkatkan kualifikasndidikannya
adalah untuk pengembangan kompetensi dan kinerjadplam proses
pembelajaran.

Sub indikator kedua yaitu sertifikasi. Program ifikesi yang
diikuti oleh guru pada Sekolah Standar NasionalN)SEingkat SMP
Negeri di Wilayah Subang Selatan dinilai pada katebaik, ini
didukung oleh hasil perhitungan nilai rata-ratawyaebesar 4,49. Hal ini

disebabkan karena beberapa faktor, salah satunydahadfaktor
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kompensasi bagi guru yang telah mendapat sertifigatidik. Namun,
sangat disayangkan bahwa masih terdapat guru iy bersertifikat
tapi dalam kinerjanya tidak optimal. Seharusnyaugyang telah
memiliki sertifikat pendidik, seharusnya lebih msibnal dalam
menjalankan tugasnya. Oleh karena itu, perlu diadadembinaan yang
mendalam untuk mengubah pemahaman guru terhaddxasic

Sub indikator ketiga yaitu penelitian karya ilmigbecara umum
guru pada Sekolah Standar Nasional (SSN) TingkaP SWégeri di
Wilayah Subang Selatan dalam penelitian karya hmieerada pada
kriteria cukup, ini ditunjukkan dengan nilai ratta sebesar 3,11. Hal
tersebut menggambarkan bahwa guru masih belum @éatif continue
mengikuti kegiatan seminar dan lokakarya. Dalam e jurnal
pendidikan dan melakukan penelitian tindakan kelas, guru belum
secara rutin melakukannya. Oleh karena itu, pedanga pembekalan
dengan cara mengikuti pelatihan bagi guru dalam utienjurnal
pendidikan dan melakukan penelitian tindakan kekal ini sejalan
dengan yang diungkapkan oleh Syaefudin (2010: 10&hwa
“Partisipasi guru minimal pada kegiatan peneliti@rya ilmiah akan
memberikan kontribusi yang berharga dalam membangofesional
guru dalam melaksanakan tanggung jawabnya”.

Sub indikator keempat yaitu kerjasama dengan tesgawat.
Kerjasama dengan teman sejawat dalam memecahkaalamdserada

pada kriteria cukup, ini dapat dilihat dari nilata-rata sebesar 3,55
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berada pada kriteria cukup. Hal tersebut menggatabhabahwa guru
perlu melakukan diskusi dan bekerjasama dengam redgrofesi dalam
memecahkan suatu masalah bagi pengembangan pyafes#al ini
sejalan dengan yang diungkapkan oleh Syaefudin0f20Q5) bahwa
“Kerjasama dengan teman seprofesi sangat mengl@ondagi
pengembangan profesional guru, banyak hal yangt diypecahkan dan
dilakukan berkat kerjasama seperti: penelitian dikach kelas,
berpartisipasi dalam kegiatan ilmiah, dan kegigtarfesional lainnya”.

Sub indikator kelima yaitu telaah kepustakaan yateyan. Secara
umum guru pada Sekolah Standar Nasional (SSN) aingkiP Negeri
di Wilayah Subang Selatan berada pada cukup, inngikkan dengan
nilai rata-rata sebesar 3,18 berada pada kritedkupg: Hal ini
menggambarkan bahwa guru belum secara rutin membag®er
penunjang dalam pengembangan profesinya. Oleh &aten sekolah
hendaknya menambah jumlah referensi buku sumberabalsagi guru
untuk memperluas wawasan dan meningkatkan profsigan

Sub indikator keenam yaitu pemanfaatan media irdtika yang
tersedia. Secara umum pemanfaatan media informgtkg tersedia
oleh guru berada pada kriteria cukup, ini ditunprkldengan nilai rata-
rata sebesar 3,11. Hal ini menggambarkan bahwa njeatan media
informatika oleh guru belum dilakukan secara efek8alah satu
faktornya, masih terdapat guru yang belum menguadan

memanfaatkan media informatika. Oleh karena itlardéhal ini sekolah
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harus bisa memfasilitasi guru dalam pemanfaatanariatbrmasi dan
komunikasi bagi guru untuk mengakses sumber-supdrggetahuannya
dan guru harus bisa menggunakannya secara efektif.

Sub indikator ketujuh yaitu konsultasi dengan namdser yang
berkompeten. Secara umum guru melakukan konsultsigan
narasumber yang berkompeten berada pada kriterieupgcuini
ditunjukkan dengan nilai rata-rata sebesar 2,84 .inlanenggambarkan
bahwa guru belum secara rutin berkonsultasi demgaasumber yang
berkompeten dalam pengembangan profesinya. Sebagrarterkadang
tidak bisa meluangkan waktu untuk berkonsultasigdannarasumber
yang berkompeten. Hal ini bisa disebabkan olehrkatasan waktu
yang dimiliki guru.

Dari hasil analisis memberikan gambaran bahwa padikator
peningkatan profesi secara individual, aspek péw@itan kualifikasi
guru merupakan aspek paling tinggi yang ditunjukkéeh guru pada
Sekolah Standar Nasional (SSN) Tingkat SMP Negeriwilayah

Subang Selatan.

. Peningkatan Profesi Keguruan oleh Organisasi Arofes

Peningkatan profesi keguruan oleh organisasi prefesupakan
suatu cara yang dilakukan oleh guru dalam pengegalmaprofesinya.
Secara umum peningkatan profesi keguruan oleh m@ginprofesi
termasuk pada kriteria cukup, hal ini dilihat darai rata-rata yaitu

sebesar 3,44. Gambaran umumnya terlihat dari: géxaahi dan latihan;
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dan pemberdayaan MGMP. Untuk lebih jelasnya akaratkan sebagai

berikut:

Pertama pendidikan dan pelatihan. Pendidikan dé&atilpen yang
diikuti oleh guru merupakan usaha yang dilakukaraisse continue oleh
guru dalam mengembangkan profesinya. Hal ini ditkkgn dengan
nilai rata-rata 3,28 berada pada kriteria cukuplaMe pendidikan dan
pelatihan, guru bisa mengembangkan profesinya aefaktif. Namun,
dalam hal ini tidak semua guru mendapat kesempatawk mengikuti
pendidikan dan pelatihan secara continue. Olemiaite, sekolah harus
bisa memberikan kesempatan kepada guru yang betumalp mengikuti

pendidikan dan pelatihan.

Sub indikator kedua yaitu pemberdayaan MGMP. Pedayaan
MGMP merupakan usaha guru dalam memecahkan suahagaahan
yang akan dibahas dalam forum kemudian dicari jaEonarnya secara
bersama. Hal ini ditunjukkan dengan nilai rata-rajl berada pada
kriteria baik. Oleh karena itu, pemberdayaan MGMRkdkan guru
secara aktif dan berkelanjutan. Hal ini sejalangdenyang diungkapkan
oleh Syaefudin (2010: 105) bahwa “Dengan MGMP aka&mingkatkan
profesional guru dalam melaksanakan pembelajanag parmutu sesuai
kebutuhan peserta didik”. Namun, masih adanya gang belum aktif
dalam forum MGMP. Hal ini disebabkan oleh salahu sé&tktor

penunjang seperti keuangan sekolah yang belum namaatuk

132



member kesempatan kepada semua guru mata pelajaxdnikut aktif

dalam forum MGMP.

Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan dagealihat
perbandingan indikator-indikator mana saja yangaderpada posisi
tertinggi dan terendah. Dengan demikian secara unmgiikator yang
ada pada variabel X (pengembangan profesional quadah tercermin
dalam mutu pembelajaran pada Sekolah Standar Na¢B8N) Tingkat

SMP Negeri di Wilayah Subang Selatan.

2. Gambaran Mutu Pembelajaran pada Sekolah Standar Nasional (SSN)

Tingkat SMP Negeri di Wilayah Subang Selatan

Dalam mewujudkan pendidikan yang bermutu diperlukaumtu
pembelajaran yang efektif. Seperti yang dikemukatiah Satori (2006)
bahwa “faktor-faktor yang mempengaruhi mutu penjbeda adalah
mencakup semua faktor yang ada dalam kompawmirt, process, output
danoutcomes”.

Hal ini sejalan dengan PP No. 19 tahun 2005 tenttagdar
proses pembelajaran yang sedang dikembangkanupnig&giatan untuk
terlaksananya proses pembelajaran yang efektifeflaren meliputi: “(1)
perencanaan proses pembelajaran, (2) pelaksanaaesppembelajaran,
(3) penilaian hasil pembelajaran, dan (4) pengawagaroses

pembelajaran”.
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Berdasarkan hasil perhitungan uji kecenderungannurdengan
menggunakanWeighted Means ScoredWMS) diperoleh rata-rata
keseluruhan item variabel Y sebesar 3,383. Sehirdpggzat diartikan
bahwa mutu pembelajaran yang diberikan oleh guda gekolah Standar
Nasional (SSN) Tingkat SMP Negeri di Wilayah Sub&egatan termasuk
dalam kriteria cukup. Mutu pembelajaran dalam pgaelini dilihat dari
tiga indikator yaitu 1) perencanaan proses pemdralaj 2) pelaksanaan
proses pembelajaran, dan 3) penilaian hasil pefabb@ha Untuk lebih
jelasnya berikut pemaparan mengenai mutu pembatajpada Sekolah
Standar Nasional (SSN) Tingkat SMP Negeri di Wikaggubang Selatan
adalah sebagai berikut:

a. Perencanaan proses pembelajaran

Perencanaan pembelajaran pada dasarnya dilakukéumk un
mengatur dan menetapkan unsur-unsur tujuan, bametode, alat dan
evaluasi. Dalam perencanaan pembelajaran mencalerpadai
komponen yang harus dikoordinasikan dengan baik tdeatur. Di
dalam PP No. 19 tahun 2005 pasal 20 dikatakan bagenencanaan
proses pembelajaran meliputi Rencana PelaksanaambeRgaran
(RPP) vyang dikembangkan oleh guru, substansi RPR da
pengembangan bahan ajar.

Secara umum perencanaan proses pembelajaran pkdmhSe
Standar Nasional (SSN) Tingkat SMP Negeri di Wikayaubang

Selatan termasuk pada kriteria cukup, hal ini gitkiken dari hasil
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perhitungan nilai rata-rata yang diperoleh seb&28. Hal tersebut
terlihat dari:

Pertama, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPR) yan
dikembangkan oleh guru. Penyusunaan RPP oleh gailaiccukup,
ini ditunjukkan dari hasil perhitungan nilai ra@a yang diperoleh
yaitu sebesar 3,31. Ini menunjukkan bahwa mastapat guru yang
belum mengembangkan dan memperbaharui RPP setiap tgaran
baru. Maka bagi guru yang belum mengembangkan RfiPtahun
sebelumnya harus dibimbing dan diberikan pengaratemn selalu
berdiskusi dengan rekannya.

Sub indikator kedua, substansi RPP. Substansi RR& gisusun
sekurang-kurangnya berisi tentang tujuan pembaelajarmateri
pembelajaran, metode pembelajaran, sumber bela@ar penilaian
hasil belajar. Substansi RPP dinilai baik, ini djtkkkan dari hasil
perhitungan nilai rata-rata yang diperoleh yaitbesar 3,96. Hal ini
menunjukkan bahwa substansi RPP yang dibuat olehsyudah sesuai
dengan yang ditentukan.

Sub indikator ketiga, pengembangan bahan ajar. éPeigngan
bahan ajar yang dilakukan oleh guru yaitu dalamtuenmodul,
handoutdan bentuk LKS. Pengembangan bahan ajar dinilaiguni
terlihat dari hasil perhitungan nilai rata-rata gadiperoleh vyaitu
sebesar 3,07. Dalam hal ini pengembangan bahardalam bentuk

modul, masih belum efektif. Hal ini dikarenakan debtasan waktu

135



dan sumber referensi yang menunjang dalam proseggiajaran
yang masih harus digali oleh guru.
. Pelaksanaan Proses Pembelajaran

Tahapan ini merupakan pembahasan materi pelajaganais
dengan urutan yang telah ditetapkan sebelumnyabé&lajaran pada
satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktigpiratif,
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didikuku
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yangip bagi prakarsa,
kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakanatm dan
perkembangan fisik dan psikologis peserta didik.

Secara umum pelaksanaan proses pembelajaran yakgkdin
oleh guru pada Sekolah Standar Nasional (SSN) &ing§kP Negeri
di Wilayah Subang Selatan ada dalam kriteria culkagb,ini terlihat
dari hasil perhitungan nilai rata-rata yang dipenosebesar 3,24. Hal
tersebut terlihat dari:

Pertama, penerapamoving classdalam proses pembelajaran.
Secara umum penerapamving clasoleh guru berada dalam kriteria
cukup, ini diperoleh dari hasil perhitungan nilaata-rata yang
diperoleh yaitu sebesar 2,60. Penerapenving classergambar dari
penerapan sistem pembelajaran diluar ruang kelaperts di
laboratorium, ruang kesenian, dan sebagainya.

Sub indikator kedua, pelaksanaan penerapan @ strategi

pembelajaran yang efektif, aktif dan interaktifldkganaan penerapan
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strategi pembelajaran ini dalam kriteria cukup,digeroleh dari nilai
rata-rata yang diperoleh sebesar 3,36. Pelaksgrexsrapan strategi
pembelajaran dilakukan secara efektif, aktif darekif seperti
menggunakan strategContextual Teaching and Learnin¢CTL),
Cooperatif Learning(CL), Enquiry and Discovery Learnin¢eDL),
Quantum Teachin@QT), dan Cara Belajar Siswa Aktif (CBSA).

Sub indikator ketiga, variasi guru dalam penggunasetiode
pembelajaran di kelas. Secara umum variasi gurandgenggunaan
metode pembelajaran di kelas sudah balik, ini dipkrdari nilai rata-
rata yang diperoleh sebesar 3,77. Pada umumnyandambelajaran
di kelas, guru selalu menerapkan metode yang hasvaseperti
metode ceramah, diskusi, demontrasi, penugasamerken dan
Tanya jawab. Hal ini harus dipertahankan dalamgwgsembelajaran
karena ini merupakan salah satu indikator pembalajaermutu.

Sub indikator keempat, pemanfaatan sarana dan media
pembelajaran. Secara umum, pemanfaatan sarana dedia m
pembelajaran berada dalam kriteria cukup, ini diledr dari nilai rata-
rata yang diperoleh sebesar 3,03. Namun belumwueiya guru yang
memanfaatkan media pembelajaran berbasis IT s&pPriinteraktif.
Oleh karena itu, diperlukan pelatihan bagi guru gyabelum
menerapkan media pembelajaran berbasis IT.

Sub indikator kelima, Penerapan pelaksanaan remedia

(pengayaan) dalam prinsip-prinsip pembelajaranagirfecara umum,
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hal ini berada pada kriteria cukup, ini terlihatidalai rata-rata yang
diperoleh yaitu sebesar 3,32. Namun dalam habumy belum secara
optimal menambah jam tatap muka apabila siswa behemenuhi
KKM dalam pembelajaran. Untuk itu, guru perlu dikan pengarahan
serta menerapkan sistem pembelajaran tuntas d&arbgtajaran.
Penilaian Hasil Pembelajaran

Evaluasi atau penilaian adalah pemberian pertindrang
berdasarkan kriteria-kriteria yang telah ditetapkaebelumnya.
Tercapai tidaknya tujuan pembelajaran dapat dikamumelalui usaha
penilaian yang dilakukan oleh guru. Peranan esalsangat penting
dalam pembelajaran sebagai perbaikan dan penimgkataitu
pembelajaran, sehingga evaluasi dapat dijadikamdata ukuran
keadaan situasi pembelajaran mengalami tingkat jkemaatau
kemunduran.

Secara umum penilaian yang dilakukan oleh guru [@elalah
Standar Nasional (SSN) Tingkat SMP Negeri di Wikey@ubang
Selatan termasuk pada kriteria baik, hal ini tetlidari hasil
perhitungan nilai rata-rata yang diperoleh seb&@8. Hal tersebut

juga terlihat dari:

Pertama, pemberian jenis evaluasi yang bervarugifh guru.
Secara umum, aspek ini sudah sangat baik, ini@gedari nilai rata-
rata sebesar 3,66. Hal ini berarti guru menerapkamiuasi yang

bervariatif dalam pembelajaran setiap satu matarilelajaran selesai.
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Kedua, frekuensi pemberian tugas/pekerjaan rumatard
umum, aspek ini sudah baik, ini diperoleh dariinitda-rata sebesar
3,91. Hal ini berarti guru telah memberikan tugapdda siswa secara

rutin dan continue.

Ketiga, penilaian kemajuan siswa dan umpan baékaB umum
aspek ini-sudah baik, hal ini bisa dilihat darianifata-rata sebesar

3,49. guru telah memberikan penilaian dan umpak batara aktif.

3. Kontribuss Pengembangan Profesional Guru Terhadap Mutu
Pembelajaran pada Sekolah Standar Nasional (SSN) Tingkat SMP

Negeri di Wilayah Subang Selatan

Berdasarkan hasil pengolahan data di atas, makaeip yang
berbunyi “Terdapat Pengaruh yang Positif dan Sigaif Mengenai
Pengembangan profesional Guru terhadap Mutu Pejatsla pada
Sekolah Standar Nasional (SSN) Tingkat SMP NegeWithyah Subang
Selatan” dapat teruji keberlakuannya, dalam arbahwa penelitian ini
mampu menjawab kebenaran dari hipotesis yang diajuldal ini
didukung oleh penelitian yang mengungkapkan bataxaf tsignifikansi
antara variabel X dan variabel Y berdasarkan hasihitungan berada
pada kategori baik dan positif. Adapun pembahasail penelitian secara

terperinci dapat dilihat dari uraian berikut:
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Berdasarkan hasil perhitungan harga koefisien a llanntuk
regresi linearitas sederhana variabel Y atas Xaftgoir), diketahui bahwa
koefisien a sebesar 44,81 dan harga koefisien bsael0,11. Dengan
demikian diperoleh nilai persamaan linear Y atasy¥ifu Y = 44,81 +
0,11X. Hal ini berarti bahwa meningkatnya mutu pelajaran
dipengaruhi oleh pengembangan profesional guruami@msetiap point
variabel X yang dinaikkan akan berpengaruh seb8gHt point pada

variabel Y.

Setelah mengetahui nilai harga analisis regresalitas sederhana,
kemudian mencari nilai koefisien korelasi. Berdkaarhasil perhitungan
(terlampir) diperoleh koefisien korelasi denganhapasitif sebesar 0,608.
Dengan melihat tolak ukur yang dikemukakan Sugiy@R009: 257),
maka koefisien korelasi antara variabel X (pengergha profesional
guru) dengan variabel Y (mutu pembelajaran) temgplpada klasifikasi
korelasi kuat. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan yang cukup relevan dengan arah posit@#ramengembangan

profesional guru terhadap mutu pembelajaran.

Kekuatan ini dipertegas kembali dengan hasil gjnigikasi untuk
melihat apakah hubungan tersebut berlaku untukugelkesponden yang
berjumlah 77 orang. Untuk mengujinya digunakan rsimuji-t untuk
mencari nilai t. Berdasarkan perhitungan diperdighhg sebesar 6,723.
Harga #iung kemudian dikonsultasikan dengagee dengan tingkat

kepercayaan 95% adalah 1,658. Makghd > taver dengan demikian maka
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dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yangifikmm antara
variabel X dengan variabel Y. Hal ini berarti keein korelasi adalah
signifikan, artinya korelasi antara pengembangamfegional guru
terhadap mutu pembelajaran digeneralisasikan adakin untuk seluruh

responden.

Setelah melihat besarnya linearitas hubungan ante@dua
variabel, harga koefisien korelasi, uji signifikasiaka untuk melihat besar
derajat keterhubungan antar variabel, dilakukarisia&oefisien korelasi
determinasi dengan mengkuadratkan harga koefistealdsi kemudian
dikalikan 100%. Berdasarkan hasil perhitungan dtedir), diperoleh
harga koefisien determinasi sebesar 36,97%, arbayava meningkatnya
atau menurunnya mutu pembelajaran ditentukan olehggmbangan
profesional guru sebesar 36,97%, sedangkan sisaegasar 63,03%

dipengaruhi oleh faktor lain.

Pengembangan profesional guru yang tinggi dapanjdikkan dari
proses pembelajaran yang bermutu. Hal ini sejadgagan Undang-undang
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Bab XI p&®h tentang
Sistem Pendidikan Nasional, bahwa “Guru sebagadigiénmerupakan
tenaga profesional yang bertugas merencanakan diksanakan proses
pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukanbingan dan
pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabddipada masyarakat,

terutama bagi para pendidik di jenjang pendidikagdi “.
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Dengan terwujudnya pengembangan profesional gung Viaggi
pada Sekolah Standar Nasional (SSN) Tingkat SMPeiely Wilayah
Subang Selatan maka akan dapat mengatasi dan niekper

permasalahan mengenai mutu pembelajaran.
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